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ABSTRACT

Adjid, R.M.A. and H. Mangunwiryo, 1991. The occurence of contagious ecthyma (orf) of goats and sheep in West Java. Penyakit Hewan
23(41): 23-28.

To study the occurence of contagious ecthyma (orf) of goats and sheep in West Java, an observation was carried out in this area for
six years. The data was based on specimens sent by District Veterinary Services, Laboratories Type B, and surveys carried out by the Virology
Department in the area from 1983 to 1989. Diagnosis of contagious ecthyma was confirmed by clinical signs and serological results by
an Agar Gel Precipitation Test (AGPT). Results showed that there were 22 outbreaks of contagious ecthyma occured in the area. The
disease occured in the area almost in every year of observation with low prevalence of outbreaks. The disease was distributed in 7 districts
of the province namely Tangerang, Rangkasbitung, Bogor, Karawang, Subang, Bandung, and Garut districts. Only sheep and goats were
affected by the disease with morbidity and mortality may up to 100% and 20% respectively. The influence of rainfall to the high prevalence
of the disease were discussed.
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ABSTRAK

Adjid, R.M.A. dan H. Mangunwiryo, 1991. Kejadian penyakit ektima kontagiosa (orf) pada kambing dan domba di Jawa Barat. Penyakit
Hewan 23(41): 23-28.

Untuk mengetahui kejadian penyakit ektima kontagiosa (orf) pada ternak kambing dan domba di Jawa Barat, suatu pengamatan telah
dilakukan di daerah ini selama 6 tahun. Data dihimpun berdasarkan spesimen yang dikirim oleh Dinas Peternakan, Laboratorium Tipe
B, dan survei yang dilakukan oleh Bagian Virologi Balitvet di wilayah ini sejak tahun 1983 sampai 1989. Diagnosis kasus sebagai penyakit
ektima kontagiosa didasarkan pada gejala klinis dan hasil uji serologis Agar Gel Presipitasi (AGP). Hasil pengamatan memperlihatkan
bahwa di Jawa Barat telah terjadi 22 kasus penyakit ektima kontagiosa pada ternak kambing dan domba. Penyakit ini terjadi hampir
sepanjang tahun pengamatan dengan tingkat kejadian yang rendah. Penyebaran penyakit meliputi 7 kabupaten, yaitu Kabupaten-kabupaten
Tangerang, Rangkasbitung, Bogor, Karawang, Subang, Bandung, dan Garut. Hanya ternak domba dan kambing terserang penyakit dengan
morbiditas dan mortalitas masing-masing dapat mencapai 100% dan 20% secara berurutan. Adanya pengaruh musim terhadap tingkat
kejadian penyakit ektima kontagiosa dibahas dalam tulisan ini.

Kata-kata kunci: Ektima kontagiosa, orf, kambing, domba.

Penyebaran penyakit ektima kontagiosa dilapor-
kan meliputi seluruh dunia, termasuk Indonesia. Bub-
berman dan Kraneveld (1931) melaporkan untuk per-
tama kali kejadian peristomatitis atau yang sekarang
dikenal dengan ektima kontagiosa pada ternak domba

PENDAHULUAN

Salah satu penyakit yang sering dilaporkan me-
nyerang ternak kambing dan domba di Indonesia

adalah penyakit ektima kontagiosa (orf). Penyakit ini
disebabkan oleh virus yang termasuk dalam grup para-
poks dari keluarga virus poks (Andrewes et al., 1978).
Virus ektima kontagiosa menyebabkan peradangan
pada kulit terutama di sekitar bibir berupa erosi-erosi
dan nodul-nodul berkeropeng. Sifat penyakit sangat
cepat menular dan cepat menimbulkan kesakitan pada
hewan yang peka dengan morbiditas biasanya men-
capai 100% dan mortalitas sekitar 2% — 5,4% (Mundu
dan Mohan, 1961; Djagera et al., 1985; Sudana dan
Malole, 1982).

di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Pada tahun-
tahun selanjutnya, penyakit ini sering diberitakan ke-
jadiannya di beberapa wilayah di Indonesia (Sudana
dan Malole, 1982; Sapardi ef al., 1983; Djagera et al.,
1985; Peranginangin dan Heryanto, 1985). Sungguh-
pun kejadian penyakit ektima kontagiosa telah ba-
nyak dilaporkan, sifat kejadian penyakit di suatu
daerah belum banyak diketahui.

Tulisan ini dimaksudkan untuk menambah data
tentang kejadian penyakit ektima kontagiosa (orf) di
Indonesia, khususnya di Jawa Barat.
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BAHAN DAN CARA

Dalam rangka penelitian penyakit ektima konta-
giosa (orf) di Indonesia, pemantauan kejadian penya-
kit telah dilakukan baik melalui spesimen yang di-
kirim oleh Dinas Peternakan Kabupaten, Labora-
torium tipe B, laporan hasil penyidikan penyakit yang
dilakukan oleh Balai Penyidikan Penyakit Hewan,
maupun survei lapangan yang dilakukan oleh Balitvet.
Dalam studi ini digunakan data-data penyakit dari
daerah Jawa Barat. Spesimen kulit bibir yang dikirim
oleh Dinas Peternakan Kabupaten dan Laboratorium
tipe B umumnya disimpan dalam botol yang berisi ba-
han pengawet campuran gliserin-NaCl 50%. Spesimen
tersebut dilengkapi dengan keterangan yang meliputi
tempat dan waktu pengambilan, gejala penyakit, spe-
sies hewan, jenis kelamin, morbiditas dan mortalitas
penyakit dalam suatu kelompok ternak. Segera se-
telah sampai di laboratorium Virologi Balitvet, spe-
simen disimpan pada temperatur —20°C sampai di-
lakukan pemeriksaan selanjutnya.

Pada setiap kegiatan survei lapangan, spesimen
kulit bibir dari hewan yang secara klinik memperli-
hatkan gejala ektima kontagiosa diambil seaseptik
mungkin, disimpan di dalam botol bijou yang steril
dan ditempatkan dalam termos es. Setiap spesimen di-
lengkapi dengan keterangan seperti disebutkan di atas,
dan setelah sampai di laboratorium, spesimen disim-
pan pada temperatur —20°C sampai dilakukan pe-
meriksaan selanjutnya. Di laboratorium spesimen kulit
diproses untuk tujuan diagnosis ke arah penyakit ek-
tima kontagiosa dengan menggunakan uji serologik
Agar Gel Presipitasi (AGP) menurut cara yang telah
diterangkan oleh Adjid dan Ronohardjo (1987).

Untuk menduga adanya pengaruh musim terha-
dap tingkat kejadian penyakit, data curah hujan dari
43 stasiun curah hujan di Jawa Barat selama 10 ta-
hun periode 1961 — 1970 digunakan dalam studi ini.
Data-data ini dikutip dari hasil pemeriksaan hujan di
Indonesia (Anon., 1974).

Data yang diperoleh dari hasil diagnosis labora-
torium dan data lapangan dihimpun untuk dianalisis.
Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan gra-
pik, disertai dengan pembahasannya.

HASIL

Perolehan spesimen

Sejak Januari 1983 sampai April 1989 diperoleh 77
spesimen dari 22 kasus yang secara klinik memperli-
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hatkan gejala penyakit ektima kontagiosa. Spesimen
keropeng kulit bibir ternak domba dan kambing ter-
sebut berasal dari dinas-dinas peternakan kabupaten
sebanyak 11 spesimen (11 kasus) dan dari hasil survei
lapangan sebanyak 66 spesimen dari 11 kasus.

Diagnosis laboratorium

Empat puluh sembilan dari 77 spesimen dipilih
untuk mendiagnosis 22 kasus sebagai penyakit ektima
kontagiosa. Dengan uji serologis AGP diperoleh hasil
bahwa 22 kasus tersebut adalah penyakit ektima
kontagiosa.

Tingkat kejadian penyakit

Penyakit ektima kontagiosa di Jawa Barat terjadi
hampir pada setiap tahun pengamatan. Kejadian ter-
tinggi terjadi pada tahun 1984 sebanyak 7 kasus. Ke-
mudian menurun secara cepat dan akhirnya berfluk-
tuasi dengan tingkat kejadian yang relatif rendah,
yaitu 4 kasus di tahun 1987, § kasus di tahun 1988,
dan 3 kasus di tahun 1989 (Gambar 1).

Jumlah kejadian
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Gambar 1. Kejadian penyakit ektima kontagiosa di Jawa Barat
tahun 1983 — 1989.

Penyebaran penyakit

Di Jawa Barat penyakit ektima kontagiosa telah
terjadi di Kabupaten-kabupaten Bogor, Karawang,
Subang, Tangerang, Bandung, Garut dan Rangkas-
bitung (Gambar 2).
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Gambar 2. Penyebaran penyakit ektima kontagiosa di Jawa Barat
tahun 1983 — 1989.

Jenis hewan terserang

Penyakit ektima kontagiosa menyerang ternak
kambing dan domba. Tidak ada spesies hewan lain dan
manusia tertular dan menimbulkan gejala penyakit.
Kasus penyakit ektima kontagiosa pada kambing lebih
tinggi dari pada kasusnya pada domba, yaitu masing-
masing 13 (59,1%) dan 9 (40,9%) kasus secara ber-
urutan.

Morbiditas dan mortalitas

Morbiditas penyakit ektima kontagiosa pada ter-
nak domba dan kambing dapat mencapai 100% de-
ngan rataan 47,2 + 33,5%. Berdasarkan spesies, rataan
morbiditas penyakit pada ternak kambing adalah
48,38 +34,8% dan pada domba 42,25 +33,59%.

Mortalitas penyakit pada domba dan kambing
dapat mencapai 20% dengan rataan 6,54 +21,68%.
Berdasarkan spesies ternak, mortalitas penyakit pada
kambing 9,23 + 27,82% dan pada domba 2,66 +6,6%.

Kejadian penyakit dan musim

Hasil pengamatan yang dilakukan dari tahun 1983
sampai 1989 menunjukkan bahwa penyakit ektima
kontagiosa terjadi hampir pada berbagai bulan. Rata-
rata tingkat kejadian penyakit (kasus) yang tinggi ter-
jadi pada bulan di akhir dan awal tahun. Pada bulan
November rata-rata kejadian penyakit adalah 0,6 ka-
sus, kemudian meningkat dan pada bulan Januari
rata-rata kejadian mencapai 0,7 kasus. Setelah itu ke-
jadiannya menurun terus dan jarang terjadi sejak bu-
lan Mei sampai bulan Oktober (Gambar 3).

Data curah hujan dalam setahun di Jawa Barat
memperlihatkan bahwa rata-rata curah hujan di atas
200 mm dimulai pada bulan November sampai April
tahun berikutnya dengan puncak tertinggi pada bulan

Januari, yaitu sekitar 360 mm. Sementara itu, curah
hujan yang rendah di bawah 200 mm dimulai sejak
bulan Mei sampai Oktober dengan titik terendah di-
capai pada bulan Agustus sekitar 50 mm (Gambar 3).
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Gambar 3. Hubungan antara curah hujan dengan kejadian pe-
nyakit ektima kontagiosa di Jawa Barat.

Hasil analisis dengan menggunakan uji "Linear re-
gression” memperlihatkan adanya hubungan positif
yang erat (r=0,8) antara rata-rata curah hujan dan
rata-rata tingkat kejadian penyakit.

PEMBAHASAN

Studi penyakit ektima kontagiosa (orf) di Jawa
Barat ini berdasarkan data-data yang dihimpun dari
kasus-kasus lapangan yang masuk dan didiagnosis
oleh Laboratorium Virologi Balitvet sejak tahun 1983
sampai tahun 1989. Spesimen dan informasi kasus-
kasus lapangan tersebut berasal dari dinas peternakan,
laboratorium kesehatan hewan tipe B, dan dari survei
lapangan yang dilakukan oleh Balitvet. Laporan kasus
penyakit tanpa pembuktian secara laboratorium tidak
disertakan dalam studi ini.

Sejak tahun 1983 sampai tahun 1989 di Jawa Barat
telah didiagnosis 22 kasus kejadian penyakit ektima
kontagiosa pada ternak kambing dan domba. Jumlah
ini relatif sangat rendah untuk suatu penyakit yang
sangat infeksius. Namun, jumlah ini sebanding dengan
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jumlah kasus penyakit pada ternak domba dan kam-
bing yang didiagnosis oleh Balitvet (Bagian Patologi)
pada periode tersebut, yaitu 445 (5,04%) kasus pe-
nyakit dari 8.824 kasus penyakit ternak asal Jawa
Barat. Angka-angka ini juga menunjukkan bahwa
memang kejadian penyakit pada domba dan kambing
di Jawa Barat masih jarang dilaporkan dan dikirim
spesimennya, termasuk juga penyakit ektima konta-
giosa.

Di Jawa Barat penyakit ektima kontagiosa terjadi
hampir sepanjang tahun pengamatan dengan tingkat
kejadian yang relatif rendah. Kasus penyakit orf ter-
tinggi dicapai pada tahun 1984 yaitu 7 kasus, kemudi-
an menurun dan berfluktuasi sekitar 4 kasus pada
akhir-akhir tahun pengamatan (Gambar 1). Gambaran
ini mencirikan keadaan epizootik suatu penyakit pada
suatu daerah, yang pada keadaan ini letupan penyakit
terjadi secara persisten sepanjang tahun dengan ting-
kat kejadian yang rendah (Martin ef al., 1987).

Penyakit ektima kontagiosa telah menyebar luas
dan secara berpencar-pencar meliputi 7 kabupaten di
Jawa Barat (Gambar 2). Bubberman dan Kraneveld
(1931) melaporkan untuk pertama kalinya kejadian
penyakit ektima kontagiosa pada sekelompok ternak
domba di Kabupaten Bandung, Jawa Barat. Dengan
demikian penyakit ini merupakan suatu ancaman yang
serius bagi perkembangan ternak domba dan kambing
di Jawa Barat.

Hanya ternak kambing dan domba yang terserang
dengan menimbulkan gejala klinik penyakit ektima
kontagiosa. Tidak diperoleh data adanya penularan
penyakit disertai gejalanya pada hewan lain dan ma-
nusia. Sebaliknya, di luar negeri penyakit ini dilapor-
kan tidak hanya pada domba dan kambing, tetapi juga
pada rusa (Falk, 1979), domba bertanduk besar
(Samuel et al., 1975), kambing hutan (Kater dan Han-
sen, 1962), lembu (Mathiesen ef al., 1985), dan secara
insidentil pada anjing (Wilkinson et al., 1970). Di
samping itu, penyakit dapat menular ke manusia
(Moore, 1973). Perbedaan ini mungkin disebabkan
karena adanya perbedaan galur virus ektima konta-
giosa yang ada di luar negeri dan yang ada di Indo-
nesia.

Menurut Direktorat Jenderal Peternakan (Anon.,
1988), di Jawa Barat populasi kambing (1,8 juta ekor)
lebih rendah daripada domba (2,3 juta ekor), namun
tingkat kejadian penyakit ektima kontagiosa pada
kambing (59%) relatif lebih tinggi daripada kasusnya
pada domba (40%). Menurut Husain dan Burger
(1989), baik ternak domba maupun kambing dapat ter-
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infeksi dengan mudah oleh penyakit ektima konta-
giosa. Perbedaannya terletak pada masa latensi infeksi
virus ektima kontagiosa, yang pada kambing lebih
singkat dari masa latensi pada domba. Selanjutnya
King (1975) menyatakan bahwa ternak kambing me-
rupakan ternak yang paling terampil dan gesit pada
berbagai kondisi lapangan, tidak hanya memakan
rumput tetapi juga semak-semak belukar serta lebih
suka berpencar daripada hidup mengelompok. Se-
dangkan ternak domba merupakan ternak yang selek-
tif dalam mencari makan serta lebih senang hidup
mengelompok (Hulet et al., 1975). Kondisi ini sangat
mendukung cara penularan penyakit yang lebih mu-
dah pada ternak kambing dibandingkan dengan ter-
nak domba. Faktor lain yang juga perlu dipertim-
bangkan adalah status kekebalan kelompok ternak
serta keganasan galur virus ektima kontagiosa di la-
pangan (Buddie et al., 1984).

Morbiditas penyakit ektima kontagiosa pada ter-
nak domba dan kambing dapat mencapai 100%, se-

. dangkan mortalitasnya 20%. Namun tingkat mor-

talitas ini dapat lebih tinggi pada hari-hari berikut-
nya, bila tidak dilakukan pengendalian penyakit de-
ngan segera. Darbyshire (1961) melaporkan tingkat
mortalitas yang tinggi (78%) akibat penyakit ektima
kontagiosa.

Curah hujan berperan positif terhadap tingkat ke-
jadian penyakit ektima kontagiosa di Jawa Barat. Pola
kejadian penyakit yang ditunjukkan dengan rata-rata
tingkat kejadian penyakit per bulan selama 6 tahun
pengamatan mengikuti pola curah hujan dengan nilai
koefisien korelasi yang tinggi (r =0,8). Hal ini dapat

Gambar 4. Lesi-lesi pada bibir seekor kambing akibat infeksi virus
ektima kontagiosa.
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juga diartikan bahwa pada musim hujan kejadian pe-
nyakit ektima kontagiosa lebih tinggi daripada kejadi-
an pada musim kemarau (Gambar 3). Keadaan serupa
juga diamati dan terjadi di Propinsi Bali (Gde Putra
dan Sudana, 1985). Sebaliknya, di Australia penyakit
ini lebih sering terlihat pada musim panas (Beveridge,
1981). Hal yang berbeda ini mungkin disebabkan oleh
perbedaan iklim dan sistem peternakan, sehingga epi-
demiologi penyakit berbeda pula. Meskipun data yang
diperoleh selama penelitian ini sedikit sekali, namun
gambaran ini setidaknya memberikan dugaan adanya
pengaruh musim terhadap kejadian penyakit ektima
kontagiosa di Jawa Barat.

Ada beberapa faktor yang mungkin mendukung
tingkat kejadian penyakit yang lebih tinggi pada mu-
sim hujan. Faktor-faktor tersebut adalah berubahnya
sifat peternakan rakyat dari ekstensif menjadi inten-
sif dan kurangnya pakan pada saat musim hujan. Pe-
ngalaman menunjukkan bahwa musim hujan meng-
akibatkan perubahan cara beternak, yaitu dari cara
penggembalaan (ekstensif) menjadi cara pengurungan
(intensif). Cara intensif ini menyebabkan pembatasan
ruang gerak ternak yang selanjutnya memberikan pe-
luang yang lebih besar bagi ternak yang peka untuk
selalu kontak dengan agen penyakit pada kandang-
kandang yang pernah terinfeksi oleh virus penyebab
ektima kontagiosa. Pengamatan lapangan penulis di
Kabupaten Bogor memperlihatkan bahwa pada musim
hujan peternak kesulitan mengarit rumput, karena hu-
jan yang terus-menerus sepanjang hari. Hal ini me-
nyebabkan ternak kurang mendapat pakan hijauan se-
hingga ternak mendapat stres. Khansari et a/. (1990)
mengatakan bahwa stres mempunyai pengaruh negatif
terhadap sistem kekebalan hewan, sehingga ternak
mudah terserang penyakit.

Dari studi ini diketahui bahwa di Jawa Barat pe-
nyakit ektima kontagiosa (orf) pada ternak kambing
dan domba sudah bersifat epizootik dengan tingkat
kejadian yang cenderung lebih tinggi pada musim hu-
jan. Untuk menekan tingkat kerugian akibat penyakit,
disarankan agar pengendalian dan pemberantasan
penyakit ektima kontagiosa dilakukan sesuai dengan
petunjuk khusus yang telah ditentukan oleh Direktorat
Kesehatan Hewan (Anon., 1986). Peternak dianjur-
kan untuk lebih memperhatikan kondisi hewan serta
kecukupan pakan hewannya, terutama pada waktu
musim hujan, serta melaporkan kejadian penyakit
dengan segera kepada petugas kesehatan hewan yang
berwenang.
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